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Abstract. This study aims to analyze the effect of Non-Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio 
(LDR) on Return On Assets (ROA) at PT Bank Mandiri Tbk for the period 2015–2024. The independent 
variables in this research are NPL and LDR, while the dependent variable is ROA. The research method 
employed is quantitative. The population of this study consists of the annual financial statements of PT 
Bank Mandiri Tbk, with the sample including the statement of financial position, income statement, and 
notes to the financial statements for the period 2015–2024. The partial test results (t-test) show that Non-
Performing Loan (NPL) has a negative and significant effect on Return On Assets (ROA), with a t-value of 
-3.808 greater than the t-table value of 2.365 (in absolute terms) and a significance level of 0.007 < 0.05. 
Meanwhile, Loan to Deposit Ratio (LDR) has no significant effect on ROA, with a t-value of 1.250 less than 
the t-table value of 2.365 and a significance level of 0.251 > 0.05. The simultaneous test results (F-test) 
indicate that Non-Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR) jointly have a significant effect 
on Return On Assets (ROA), with an F-value of 8.382 greater than the F-table value of 4.737 and a 
significance level of 0.014 < 0.05. The correlation coefficient (R) of 0.840 indicates a very strong 
relationship between NPL, LDR, and ROA. Furthermore, the Adjusted R Square value of 0.621 shows that 
62.1% of ROA variation can be explained by NPL and LDR, while the remaining 37.9% is influenced by 
other factors outside the research model. 
 
Keywords: Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Assets 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015–2024. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah NPL dan LDR, sedangkan variabel dependennya adalah 
ROA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi penelitian berupa laporan 
keuangan tahunan PT Bank Mandiri Tbk, dengan sampel berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
dan catatan atas laporan keuangan selama periode 2015–2024. Hasil Uji Parsial (Uji t) menunjukkan bahwa 
Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dengan 
nilai thitung sebesar -3,808 lebih besar dari ttabel 2,365 (dilihat dari nilai absolut), dan nilai signifikansi 
0,007 < 0,05. Sementara itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, 
dengan nilai thitung sebesar 1,250 < ttabel 2,365 dan nilai signifikansi 0,251 > 0,05. Hasil Uji Simultan 
(Uji F) menunjukkan bahwa Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dengan nilai Fhitung sebesar 8,382 
> Ftabel 4,737 dan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,840 mengindikasikan 
bahwa hubungan antara NPL dan LDR dengan ROA tergolong sangat kuat. Sementara itu, nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,621 menunjukkan bahwa 62,1% variasi ROA dapat dijelaskan oleh NPL dan LDR, 
sedangkan 37,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
 
Kata kunci: Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Asset 
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1. LATAR BELAKANG 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi melalui fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit kepada pihak yang membutuhkan. 

Keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi tersebut tidak hanya diukur dari besarnya 

kredit yang disalurkan, tetapi juga dari kemampuannya dalam menghasilkan laba secara 

optimal. Tingkat profitabilitas yang baik menunjukkan bahwa bank mampu mengelola 

aset dan sumber daya yang dimiliki secara efektif untuk menghasilkan keuntungan. Salah 

satu indikator yang umum digunakan untuk mengukur profitabilitas perbankan adalah 

Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. 

PT Bank Mandiri Tbk sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia menunjukkan 

perkembangan profitabilitas yang berfluktuasi selama periode 2015–2024. Berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan, nilai ROA mengalami penurunan dari 2,32% pada tahun 

2015 menjadi 1,41% pada tahun 2016. Selanjutnya ROA meningkat secara bertahap 

hingga mencapai 2,58% pada tahun 2019, kemudian kembali menurun menjadi 1,19% 

pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Pada periode pemulihan ekonomi, 

ROA kembali meningkat hingga mencapai 2,76% pada tahun 2023 sebelum mengalami 

sedikit penurunan menjadi 2,52% pada tahun 2024. Fluktuasi tersebut menunjukkan 

bahwa profitabilitas bank dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal 

yang berkaitan dengan pengelolaan risiko dan aktivitas operasional perusahaan. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi ROA adalah Non-Performing Loan 

(NPL). NPL merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kredit bermasalah 

yang dimiliki bank. Tingginya rasio NPL mencerminkan meningkatnya risiko kredit yang 

dihadapi perusahaan sehingga bank harus membentuk Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) dalam jumlah yang lebih besar. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan 

laba perusahaan karena sebagian pendapatan digunakan untuk menutup risiko kerugian 

kredit. Data PT Bank Mandiri Tbk menunjukkan bahwa rasio NPL mengalami fluktuasi 

selama periode penelitian, dengan nilai tertinggi sebesar 4,03% pada tahun 2016 dan 

menurun hingga mencapai 1,11% pada tahun 2024. Perubahan rasio NPL tersebut 
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menunjukkan adanya dinamika kualitas kredit yang berpotensi memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

Selain NPL, Loan to Deposit Ratio (LDR) juga menjadi faktor yang diduga 

memengaruhi ROA. LDR merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk kredit. Rasio ini mencerminkan 

efektivitas fungsi intermediasi bank sekaligus menggambarkan kondisi likuiditas 

perusahaan. LDR yang berada pada tingkat optimal dapat meningkatkan pendapatan 

bunga melalui penyaluran kredit yang produktif sehingga berpotensi meningkatkan 

profitabilitas. Namun, LDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas dan 

risiko kredit, sedangkan LDR yang terlalu rendah menunjukkan belum optimalnya 

pemanfaatan dana yang tersedia. Selama periode 2015–2024, LDR PT Bank Mandiri Tbk 

mengalami fluktuasi dengan nilai terendah sebesar 90,51% pada tahun 2022 dan nilai 

tertinggi sebesar 112,24% pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan 

strategi penyaluran kredit yang berpotensi memengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

Hubungan antara NPL, LDR, dan ROA telah banyak diteliti oleh peneliti 

sebelumnya, namun hasil penelitian yang diperoleh masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018), Putra dan Dewi (2019), 

serta Wijaya (2021) menyimpulkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Sementara itu, penelitian mengenai pengaruh LDR terhadap ROA 

menunjukkan hasil yang berbeda. Putra dan Dewi (2019) menemukan bahwa LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan Yuliana (2020) menyatakan 

bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Selain itu, Wijaya (2021) 

menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap ROA pada masa pandemi Covid-

19. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang 

perlu dikaji lebih lanjut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan data terbaru periode 2015–2024 

yang mencakup kondisi sebelum pandemi, selama pandemi Covid-19, dan masa 

pemulihan ekonomi pascapandemi pada PT Bank Mandiri Tbk. Periode penelitian yang 

lebih panjang memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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terhadap Return On Asset (ROA) dalam berbagai kondisi ekonomi. Selain itu, penelitian 

ini dilakukan pada salah satu bank terbesar di Indonesia yang memiliki peran strategis 

dalam sistem perbankan nasional sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris bagi pengembangan kajian manajemen keuangan perbankan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015–2024, baik secara parsial maupun 

simultan. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset 

yang dimiliki. Menurut Kasmir (2021), ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 

mengelola aset untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan. Oleh karena itu, 

ROA sering digunakan sebagai indikator utama dalam menilai tingkat profitabilitas 

perbankan. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi ROA adalah Non-Performing Loan 

(NPL). Menurut Ismail (2020), NPL merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kredit bermasalah yang dimiliki bank. Tingginya NPL menunjukkan 

meningkatnya risiko kredit sehingga bank harus membentuk cadangan kerugian yang 

lebih besar. Kondisi tersebut dapat mengurangi laba perusahaan dan pada akhirnya 

menurunkan tingkat ROA. Dengan demikian, NPL diduga memiliki hubungan negatif 

terhadap profitabilitas bank. 

Selain NPL, Loan to Deposit Ratio (LDR) juga diduga memengaruhi ROA. 

Menurut Kasmir (2021), LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk kredit. LDR yang optimal menunjukkan 

fungsi intermediasi bank berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

bunga dan profitabilitas. Namun, LDR yang terlalu tinggi juga dapat meningkatkan risiko 

likuiditas yang berpotensi menekan laba perusahaan. 
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh Non-Performing Loan 

(NPL) terhadap Return On Asset (ROA) cenderung bersifat negatif. Herlyana Dewi 

Cahyani dan Amirudin (2024), Didin Rasyiddin Wahyu (2023), serta Yulianah dan Tony 

Seno Aji (2021) menemukan bahwa NPL berpengaruh terhadap ROA, di mana 

peningkatan kredit bermasalah cenderung menurunkan profitabilitas bank. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas kredit merupakan faktor penting dalam menentukan 

kemampuan bank menghasilkan laba. 

Sementara itu, penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang beragam. Adhista Setyarini 

(2019) menemukan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 

Sebaliknya, Ika Nurfitriani (2021) serta Yulianah dan Tony Seno Aji (2021) menemukan 

bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Selain itu, Devi Aryani 

Wahyudi dan Riski Dwi Nugroho (2023) menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap ROA. 

Penelitian mengenai pengaruh NPL dan LDR secara simultan terhadap ROA juga 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Andriani dan Fadli (2022) menemukan 

bahwa NPL dan LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA pada sektor 

perbankan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Yulianah dan Tony Seno Aji (2021) 

yang menyatakan bahwa NPL dan LDR secara simultan berpengaruh terhadap ROA pada 

Bank BUMN di Indonesia. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

NPL, LDR, dan ROA masih belum konsisten. Perbedaan objek penelitian, kondisi 

ekonomi, serta periode pengamatan diduga menjadi penyebab munculnya perbedaan hasil 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kembali pengaruh 

Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015–2024. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk periode 2015–2024. Data 
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yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

PT Bank Mandiri Tbk selama periode penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 melalui analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk 

mengetahui pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT 

Bank Mandiri Tbk periode 2015–2024 yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi 

perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS versi 25. 

A. Uji Normalitas 

Tabel 4. 1  
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 10 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,30606737 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,153 

Positive ,106 

Negative -,153 

Test Statistic ,153 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

    Sumber: Output SPSS Versi 25 (Data diolah Penulis, 2025) 

Berdasarkan hasil uji nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

 

 



PENGARUH NON-PERFORMING LOAN DAN LOAN TO DEPOSIT RATIO TERHADAP 
RETURN ON ASSET PADA PT BANK MANDIRI TBK PERIODE 2015 - 2024 

 
 

17                 JIEM  - VOLUME 4, NO. 6, Juni 2026   

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 2 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 1,469 1,416 1,038 ,334 
Non-Performing 
Loan 

-,428 ,113 -,783 -3,808 ,007 ,996 1,004 

 Loan to 
Deposit Ratio 

,019 ,015 ,257 1,250 ,251 ,996 1,004 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber: Output SPSS Versi 25 (Data diolah Penulis, 2025) 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh bentuk persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 1,469 + (−0,428 𝑁𝑃𝐿) + 0,019 𝐿𝐷𝑅 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Non-Performing Loan (NPL) memiliki 

pengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Koefisien NPL sebesar -0,428 

menunjukkan bahwa peningkatan kredit bermasalah cenderung menurunkan profitabilitas 

bank, sementara koefisien LDR sebesar 0,019 menunjukkan bahwa peningkatan 

penyaluran kredit berpotensi meningkatkan profitabilitas. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan bank dalam menjaga kualitas kredit dan mengoptimalkan fungsi 

intermediasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

C. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 3 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,840a ,705 ,621 ,31556 2,277 

a. Predictors: (Constant),  Loan to Deposit Ratio, Non-Performing Loan 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (Data diolah Penulis, 2025) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,621 menunjukkan bahwa 62,1% variasi Return 

On Asset dapat dijelaskan oleh Non-Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio. 

Sementara itu, 37,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
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D. Uji t (Parsial) 

Tabel 4. 3 
Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 1,469 1,416 1,038 ,334 
Non-Performing 
Loan 

-,428 ,113 -,783 -3,808 ,007 ,996 1,004 

 Loan to 
Deposit Ratio 

,019 ,015 ,257 1,250 ,251 ,996 1,004 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

  Sumber: Output SPSS Versi 25 (Data diolah Penulis, 2025) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Non-Performing Loan (NPL) memiliki 

nilai t hitung sebesar -3,808 dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA), sehingga hipotesis pertama diterima. 

Sementara itu, variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai t hitung sebesar 

1,250 dengan tingkat signifikansi 0,251 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sehingga hipotesis kedua 

ditolak. 

E. Uji F (Simultan) 

Tabel 4. 3 
Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,669 2 ,835 8,382 ,014b 

Residual ,697 7 ,100 

Total 2,366 9 
a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant),  Loan to Deposit Ratio, Non-Performing Loan 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (Data diolah Penulis, 2025) 

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 8,382 lebih besar dari Ftabel sebesar 

4,737 dengan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Non-

Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sehingga hipotesis ketiga diterima. Selain 

itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,621 menunjukkan bahwa 62,1% variasi ROA dapat 
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dijelaskan oleh NPL dan LDR, sedangkan sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Non-Performing Loan 

(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) PT Bank 

Mandiri Tbk periode 2015–2024. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kredit 

bermasalah dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Sementara itu, Loan to 

Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan 

bahwa tingkat penyaluran kredit belum mampu memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap profitabilitas perusahaan. Secara simultan, NPL dan LDR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dengan kemampuan menjelaskan variasi ROA sebesar 62,1%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Berdasarkan hasil tersebut, PT Bank Mandiri Tbk disarankan untuk terus menjaga 

kualitas kredit dan memperkuat manajemen risiko guna menekan tingkat kredit 

bermasalah sehingga profitabilitas perusahaan dapat tetap terjaga. Selain itu, optimalisasi 

penyaluran kredit perlu diimbangi dengan pengelolaan risiko yang efektif agar fungsi 

intermediasi dapat berjalan secara optimal. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya menggunakan dua variabel independen dan objek penelitian pada satu perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi profitabilitas perbankan, seperti Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Net Interest Margin (NIM), atau Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), serta memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih 

komprehensif. 
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